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Abstract
Strr.LcttLration is sociologicol theory of Antlrcny Gitldans explaining ngency relationship and
sh'ttctlo'e. According to structwatiott theory, the relationship agent (rctor, actors) and stt'uctut'e
(systern) are d:ualistic that reciprttcity and not tluaLity relatiottship is one ttt dominate the other.

Tlnt between ap;ency and stnrcture ctutnot be urlerstood separatehl fron each other, botlt of them
are one thnt is all social action irnoht q a strLtctw'e, ruhile all structures inaoh,ing social action.
Agettcy and structln" ore closahl intcrlaced in rctioittl called socinl practice uhich is continu-
ousltl dttne by hwnarL irL togetlrcr tife. In the perspecthe of sociologtl, str cturatiorl tluory is a
critic tototrds Parsortion functionol structn'alisnt paradignt that enphasizes the dominance of
strLLctLtre and Webcrinn itierStrctLttittc ytttrnLlign tlnt emphisizas thc role of the main actor. Bt1

structurntion, Giddcrts tries ttt olfer eclectic hctioaen tlr roles of actor nttd strttctttre in reciprocnl

r e lat i o n ship s dy nm n ic nL I y.

Key Words; Strut:.turation, Duality, Agetrcy, StnLctue, Socinl Action, nnd Social Practice.

Pendahuluan

I(onsep sirukturasi dalan.r teori so-
siologi Anthonv Gicldens cukup populer
dalam kajian sosiologi kontemporer, na-
mun sebagai suatu teori atau metodologi
konsep Giddens tersebut terkesan agak
sulit dipahami dan seolah abstr:ak. Tetapi
ketika dipahami darr dielaborasi secara
lebih luas konsep strukturasi sebenarnya
cukup meuarik clan dapai rlijadikan irlat
,rrralisis 1'ang ta.janr tcrut.rnrr merrgorrai
relasi antara agen (aktor) tian struktur
(sistern) dalarn kehidupan rnasl,arakat
sebagai fakta sosial yang objektif.

Strukturasi (S tr uc t uration) meru-
pakan konsep sosiologi utama Anthony
Giddens sebaE;ai kritik terhadap teori
fungsionahsme dan evolusionisme dalam
teori strukturalisme. Inti teori strukturasi
terletak pada tiga konsep utama yaitu
tentanB "strllktur'", "sistem", dan "du-
alitas struktur" 1, lebih khusus lagi dalam
hubnngarurya antara agen (pelaku, aktor)
dar srruktur. Menurut Gidt-lens, seperti c1i-

kutip Ritzer clan Cooc nan, bahwa "SeLiap

penelitian ilmu sosial atau sejarah pasti
melibatkan pengaitan tir-rdakan (seringkali
digunakan secara sinonim dengan agensi)

r Anihony Ciddens.Teori St|ktullsi: Ddsttr-dasat Pentbenlukan Sttukhtr Soshl Manusin, terjemahan Maufur
& Darvanto. Yogyakilrta: Pustaka Pclaj.rr. 2010. hlrn. 25.
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dengan struktur...tidak mungkin struktur
'menentukan' tinciakan atau sebalikr:rya"2.
Gidder-rs dengan teori struktura sir:lv a

menekankan kajian pada "praktik sosial
yang tengah berlangsung" sebaga.imana
dinyatakannya, bahw.r "ranah dasar studi
ilmu-ilmu sosial, menumt teori skuktur-
asi, bukanlah pengalaman aktor i:rdividu,
ataupun eksistensi bentuk totalitas sosial
apapun, melainkan praktik yar-rg clitata di
sep:rnjang ruang clan waktu"r.

Strukturasi memandang pentingnya
prakiik sosial baik tlalam aksi maupun
struktur kehidupan masyarakat. Strr-rk-

turasi mengacu pada "suatu cara dimana
struktur sosial (social structure) diproduksi,
direproduksi, dan diubah di dalam dan
melalui praktik". Pengertian strukturasi
dikaitkan dengan konsep dualitas struk-
tur, climana struktur-struktur diproduksi
dan direproduksi baik oleh tindakan-
tindakan manusia maupun melalui me-
dium tindakan sosial. Teori strukturasi
Giddens rnencakup tentang kemanpuan
intelektual aktor-aktor, dimensi spasial
dan ternporal tindakan, keterbukaan dan
kemungkinan tindakan dalam kehidup-
rn sclrari-hari, dan kekeliru,rrt pemisa'
han antara agen r-lan struktur (agency

nnd sfructu'e) clalam sosiologi. Melalui
teori strukturasi Ginddens berusaha untuk
melampaui batas-batas fungsionali sme

dan kegigiharurya dalam mentransforma-
sikan dikotomi antara agen dan struktur
telah diterima dalam lingkungan sosiologi
rnutakhir. Tetapi teori struktttrasi masil.r
juga menjadi bahan perdebatan kritis
mer-ryangkut kegagalamya untuk meng-
hasllkan program terser-rdiri dalam riset

empirik rlari sudut pandang hipotesis
yang telujir.

Mer-rurut teori strllkturasi, domain
dasar ilmu-ilmu sosial bukanlah pen-
galaman masing-masing aktor ataupun
keberadaan setiap bentuk totalitas kema-
syarakatan, melainkan praktik-praktik
sosial yang terjadr sepanj;rng ruang dan
\ .aktlr. Aktivitas-aktivitas sosial manusia,
seperti h.elnya benda-benda alam vaug
berkernbang biak sendili, saling terkait
satu sama 1ain. Maksudnya, aktivitas-
al<tivitas sosial itu ticlak dihadirkan oleh
para aktor sosial, melainkan terus menerus
cliciptakan oleh rnereka melalui sarana-
sarana per-rgungkapan cliri mereka sebagai
aktor. Di dalarn dan rnelalui aktivitas-
aktivitas mereka, para agen memproduksi
kondisi-kondisi yang memungkinkan
keberadaan aktivitas-aktivitas itus.

Pandangan Tentang Struktur
Teori sti:ukturasi memang berpijak

pada pandaugan tentang struktur. Namun
konsep atau panciangan Giddens tentang
struktur berbeda dengan pandangan
strukturalisme atau pos-strukturalisme,
rneskipun hingga batas tertentu konseP
Giddens rnengenai struktur tidak mudah
untuk dipahami dan mengundang kritik.
Dalam pandangan Giddens struktur itu
sebagai "rrles and resources" yakni tata
atulan dan sumbet daya6, yang se1alu

diproduksi dan rlireporuksi, serta me-
miliki htrbungan rlualitas dengan agensi,

serta melahirkan berbagai praktik sosial
sebagairnana tindakan sosial. Dalam teori

: Coerge Rrtzer dirn Douglas J. Gooclnran. Tcori Sosi(rr)llir Dd,i l('dd Sosirr(8i Kldsik Sdt pni Perkenlb tsLttl

MutdlJrt terien-Iahan Nurh.ldi. Yogyakarta: Kr-casi Wac.rna 2008, lrlnr' 568

: Iitr,l hh. 569.

r Nicholas Abcrcrombie, Stcphen 11J11, elan Bryan S. Tuflret. Krtrrus Sosio/(r8i, te4emahan Desi Noviyanti

dkk., Yogyakarta: Pustaka Pelajar' 2010, h]m,560.

r Anthony Gieldens oP.cit hlrrL 3.

. Jari, Davicl and Julia )aty. CoLlitls Dictionnnl Of Sociology. Clasgow: Harpcrs Collins Publisher' .199.1.
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strukturalisme struktur dipandang seba-

gai suatu penciptaan pola relasi-relasi
sosial atau fenomena-fenometla sosial
serupa, sebagai kerangka atalr morfologi
sebuah organisme .1tau tiang penyangga
sebuah bangunan, yang beracla di luar
tindakan manusia. Kritik Giddens kepacla

strukturalisme ialah, bahwa pandangan
strukturalisme terutama strukturali.sn-re-
fungsional cenderung lebih tertuju pacla
"fungsi" claripada "struktur" tlatr meletak-

kan struktu-r sebagai sesuattl Yang beriida

di luarT-

Bagi Giddens struktur merujuk pada
aturan-aturan dar-r sarana-sarana atau
sumber daya yang memiliki perlengka-
pan-perlen gkapan struktural yang me-
mungkinkan pengikatan ruang dan waktu
yang mereproduksi praktik-praktik sosial
dalarn sistern-sistem sosial kehidupar-t
rnasyarakat. Giddens memformulasikan
konsep strLrktur, sistem, dan strukturasi
sebagai berikutE:

Dengan kelengkapan-ke1engkapan
struktural itu suatu struktur memung-
kinkan keberadaan praktik-praktik sosial

bersifat sisternik. Karena itu, Gidclens rne-

malalai struktur sebagai perangkat aturan

dan surnber daya yang terorganisasikau
secara rutin, berada di lttar ruang dal.t

waktu, tersimpan dalam koordilrasi dan

instansiasinya dalam bentuk jeiak-jejak

ingatan, dan ditandai dengan ketida-
khadiran subiek. Sedangkan sistem sosial

secara rutin melibatkan struktur terdiri
dari aktivitas-aktivitas tertentu para agen

m,rnusja dan direprc,duksi sepaniang ru

ang dan waktu.
Struktur :rtenurut Ciddens, ialah "ha1-

hal yang menstrukturkan (aturan dan

sumberclaya)...hal-hal yang melnung-
kinkan adanya praktik sosial yang dapat

7 Anthony Giddens, t|. .il. hlnr 25-26.

. Anthony Cicldens, op cit, him 40.

, Ritzer danCloodorarl, oP..it,lrln. i7l.
ro Nichoias Abcrcrornbie, (ikk., dl,.il, hlm. l3

dipal-ranri keniripannya di ruang dan

waktu serta yang men-rberi mereka ben-

tuk sistemis"'). Menurut Giddens bahwa
"struktur hanya acla di dalam tlan melalui
aktivitas agen manusia". Dalam pandan-
gan Giddens, berdasarkan konsep 'du-
alit;rs str uktur' clalam hr"Lbutlgan antara
agen dan struktur (trycncy nn,7 structure),

bahw;r'struktur' meruPakan medium
sekaligus hasil dari tindakan yang ditata

secara berulang oleh struktur. Ditekankan
pula tentang'keterinformasian' aktor
yang tergantung pada pengetahuan dan

straiegi 1,at'tg ada untuk rneraih tuiuantO'

Agen atau pelaku adalah oral1g-orang
yang konkret dalam arus kontinu antara

tinclikan dan peristiwa. Sedangkan struk-

tur adal;rh "aturan (tules) dan sumber

daya (resotLrces) yang terbentlrk dari dan

Struktur Sistem Strukturasi

Aturan dan sumber daYa
atau seperangkat relasi
transf ormasi, terorganisasi
sebagai kelengkapan-
kelengkapan dari sistem-
sistem sosial.

Relasi-relasi vang
clileproduksi di antal a Par:a
i,rktor atau kolektivltas,
terorganisasi sebagai Pral(tik-
prtaktik sosial reguler.

Kondisi-kondisi yang
mengatur keterulangan
atau iransf ormasi struktur-
struktur, dan karenanya
reproc{uksi sistem-sistem
sosial itu sendiri.
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membentuk perulangan Pral<tik sosiai"r .

Sedangkan sistem sosial, "rnemprodr-rksi
praktik sosial, atau nrereproduksi 1-rubun-

gan antara aktor dengan kolektivitas
yang diatur sebagai praktik sosial yang
terorganisasi"l2.

Berbeda dengan pandangan struk-
turalisrne yang metnandang struktur be-

rada di luar (eksternal) yang nenental-Ig
dan mengekang pelaku, teoli strul<turasi
Gidciens memanL{ang objektivitas struk-
tur tidak bersifart eksternal melainkan
melekat pada tindakan dan praktik sosial
yang dilakukar-r agen atau pelakrr. Struktur
bukanlah benda melainkan skemata yang
hanya tampil dalam praktik-praktik sosial
(sociLtl practices). Prakiik sosial itu bersifat
berulang dan berpola dalam lintas ruatrg
rlan waktu. Praktik sosial itu dapat berttpa
kebi as aa n -kebi as a an sepelti penyebut
pengajar dengan istilah guru, pernungutan
suara dalam pemilihan umtlm/ meny-
impan uang di bank, sampai kebiasaan

membawa SIM (Surat Izin Mengemudi)
ketika mengemudi kendaraan. Praktik
sosial seperti itu dapat berlangsur-rg kapan
clan tlimana saja. Dalam praktik sosial

yang berpola dar-r berulang itulah teriadi
dualitas antara pelaku (tinclakan) dan
struktur. Dualitas relasi tersebut terletak
clalarlr fakta bahwa struktur r-nirip dengan

pedoman, vang menjadi Prinsip Praktik-
praktik sosial beriangsunglr.

Karena itu Gidclens rnelihat tiga gugus

struktur. Pertama, struktur penandaan
atau signifikasi (sigrtificntiLtn) yang me-

nyangkut skemata simbolik, pemaknaan,

penyebutan, dan wacana. Contoh menye-
but guru kepada pengajat atatl menyal-

akan lampu kendaraan ianda belok kiri

rr B. Herry-Priyono. Allllnny Gillde s:

2002 hlm. 19.

1, Ritzer dan Goodman, oP.cil, i1lm. 571

n B. Herry-PriYono, oP.cif, hlm. 22.

I ll. Hcrry-Iliyono, i,ir'cif, hlnl 24-25

rnempakan praktik sosial pada gugus
struktur signi{ikasi. Kedua, struktur pen-
guasaan atau dominasi (domination) yang
mencakup skemata penguasaan atas orang
(politik) dan barang/hal (econonty). Con-
toh menyimpan u.rng cli bank merupakan
bentuk struktur dominasi ekonomi dalam
bentuk kontrol atas uang atau barang.
Contoh lain pemungutart suara dalam pe-
milihan urnum merupakan bentuk struk-
tur dominasi politik yakni penguasaan
atas orang. I(etiga, struktur pembenaran
(legititnatiotr) yang menyangkut skenata
peraturan norntatif, yang terungkap
dalam taia hukum. Contoh dari praktik
sosial tlalatn bentuk struktur legitirnasi
ialah razia polisi lalu-lintas terhadap pen-

gendara sepeda motor atau mobil yang
tidak rnembawa SINI (Surat Izin Menge-
n-Ludi). Ketiga gugus struktur tersebut sal-

ing berkaitan satLt sana 1ain. Contohnya
skemata signifikasi oranS yanB mengaiar
disebut guru pada gilirannya menyang-
kut skernata dominasi otoritas guru atas

murid dan iuga skemata legitimasi hak
guru atas pengadaan ujian untuk menilai
proses belajar r.nurid. Hal seruPa te4adi
dalam struktur dorninasi dan legitimasira.

Kritik Giddens terhadap struktural-
isme-fungsional, bahwa strukturalisme
jushu menganut paham dualisme tentang

sftuktur dan pelaku, sehlngga teori struk-
turasi yang diperkenalkannva disebut
sebagai irzanr/cs ta cotttra fungsiormlisme.
Giddens keberatan terhadap fungsion-
alisme-st::uktural atas tiga hai. Peltama,
masyarakat atau manusia sebagai pelaktt

atau aktor dipandangrrya sebagai dungu
seperti robot, keclua sistem sosial dipo-
sisikan sebagai pemilik kebutuhan yang

Sualt Petlgnntat. ]akarta: KPG (KePLlsiakaan Populer Gramedia)
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harus dipenuhi padahal manusialah seba-
gai pelaku yang memiliki kepentingan,
dan ketiga fungsionalisme membuang
atau mengabaikan aspek ruang dan waktu
paclahal ruang dan waktu itu melekat
tlengan praktik sosial masyarakat atau
n-ranusia sebagai pelaku dalarr kehidup-
an sosial15.

Relasi Agen dan Struktur
Giddens konsisten melihat strLlktur

dalam kehidupan rnasyarakat sebagai
sesuatu yatlg tidak lepas dari tindakan
manusia yang berada di dalamnya, begitu
pr"rla sebaliknya. Mengenai hubung;ru
antara struktur c'lan tindakan Gidden
selanjutnya menyatakan sebagai berikut:

"The socinl enztironnetrts itr zohiclt zpe

etist to do ltot just consist of rottdonr ns-

sortnrcnts oJ eztetrts or actiLttts - tlrc nre

stntcturad. There nrc utderhling regu-
larities irr hoto people behai,c oud irt the

relationships in zohich tlrcy stnttd iLtifl'L

one another. To sotne rlegree it is helllul
to picturc the structural characteristics of
slcieties 0s rese fulitlg l.hc structure of a
building. A buildin g hns zotlls, o floor nnd
a rooj, u)hicl1 together git,c it n pnrtiurlnr
"shape" of form. But the metaplnrc catt

be oery misleacling if applieLl too stt'ict|y.
Social system are rnaclc Ltp ttf hwnan nc-
tions and relntionships: u,lnt giztes tltese

tlrci.r patterning is their repetition across

periods o_f tirrre anLl disttutces o.f spncc.

Tlurs the idens of socinl reytroductiorL
afid structurc nre iterlJ closelv relttted lo
one another irt sociologicol nnnhlsis. We

sltor,rld tnderstand hunnn slcictics t0 bc

like buildittgs thtt are ot el,cty tlor cnt
being reconstructedby thettery bricks thnt
cotnpose tlrctn. Tlu actions o.f nll o.f us nre

influutcatl by the structttrttl clnrnctcris-
tics of tlr socictias in uhich ioe ora brought
up arul lioe; at the same time, ute recreate
(nnd alstt to sotne extent alter) those stnLc-
tural dnrttcteristics in our actions"16.

Sosiolog kenarnaan dari Inggris terse-
but mengarnati clan menyimpulkan bahwa
lingkungan sosial dirnana manusia berada
tidak hanya terdiri dari aneka peristiwa
atau tindakan yang kebetulan, nafilu1r
merupakan sesuatu yang terstruktur. Ada
keteraturan yang mendasari dalam cara
orang berperilaku dan dalam hubungan
dimana rnereka berdiri satu sama lain.
Untuk tingkat tertentu akan sangat mem-
bantu untuk rnembayangkan karakter-
istik strukturai rlari rnasyarakat sebagai
menyerupai struktur bangunan. Sebuah
bangunan memiliki dirrding, lantai dan
atap, vang bersanra-sama memberikan
"bentuk" tertelltu .rtas format bagunan itu.
Tapi met.rfora bisa sangat meuyesatkan
jika diterapkan terlalu ketat. Sistem sosial
terdiri dari tindakan manusia dan berb-
agai hubungan tentang apa yang memberi
pola dan bagaimana pengulangannya di
seluruh periode waktu dan jarak ruang.
Dengan demikian ide-ide reproduksi dan
struktr-tr sosial itLl sangat erat terkait satu
sama lain dalanl analisis sosiologis. Kita
harus memahami masyarakat manusia
menjarii seperti bangunan yang setiap
saat sedang direkonstruksi oleh susunan
batu bata yang rnernber-rtuk bangunan itu.
Tinc-lakan orang itu sernua dipengaruhi
oleh karakteristik struktural dari masya-
rakat diman:r orang itu dibesarkan dan
hidup, pada saat yanB sama manusia merl-
ciptakan (dan juga sampai batas tertentu
rnengubah) karakteristik struktural dalam
tindakan rnereka.

rs B. Helry-Priyono, op.ciL hlm. 10.

b Arlthony Cidders. -Socio/o*/. Second Editiorl. C^rnbridgeuKr Poiity Press. 1993, hlm. 18.
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Dalam teori strukturasinya Gidden
mengaitkan struktlu dan tinclakan sosial
itu dalan'L relasi agensi. yang melahirkan
praktik-praktek sosial dalam kehidupan
masyarakat yang terjacli secilr'a tersusr11r
atau terstruktur yang berpola rlan bukan
sebagai suatu kebetulan. Fokus vang pen-
ting dari teori strukturasi ac'ltrltrh hubulr-
gan antara agensi dengan struktlur Qrgcttcy
and sb'ucture), yakni untuk menjelaskan
t{ualitas clan hubungtrn dialektis autara
agensi dengan struktur. Bahwa antara
agensi clan struktur tidak dapat dipa-
hami lerpisah satu sarna 1air1 keduanya
merupakan dua sisi dari koin yang sama.
Semua tindakan sosial melibatkan struk-
tur, dan semua struktur melibatkan tinda-
kan sosial. Agensi dan struktur terjalin erat
dalam aktivitas atau praktik vang terus
rnenerus dijalankan rnanusia. Menurut
Giddens, aktivitas "tidak dilakukan oleh
aktor sosial nalrlun secara berkelanjut;rn
diciptakan ulang melalui sarana yang
merr.ka gunakan r-tntuk mengckspresiktrn
diri r:rereka sebagai aktor. Di clal.rm rlan
melalui aktivitas-aktivitas mereka, ager-r

menghasilkan sejumlah korrdisi yang
nremungkinkan aktvitas-aktivitas ini"'7.

Agen adalah aktor, sedangkan agensi
merlurut Giddens terdiri atas peristiwa
yar-rg di dalamnya individu ber tanggung
jan ab atas peristiwa tersebut, dan pcris-
tiwa itu tidak akan terjadi jika saja incir-
vidu tidak melakukan inten ensi. Agery
menurutGiddens "rnerniliki kemampuan
rnenciptakan perbedaan sosial di dunia
sosial. Lebih kuat lagi, agen tidak mungkirl
ada tanpa kekuasaan; jac1i, aktor ticlak l;rgi
menjacii agen jika ia kehilang.rn kapasitas
untuk menciptakan perberl:rirn. Cicldens
jelas mengakui adanya sejumlarh ham-
batan terl-rdap aktor, namur-r tidak berarti

r: Ritzer c{an Goodman, op.rit, hlm. 569.

:s Ritzer clan Goodman, il,il, hlm. 571.

r., B. He'rry-Priyo|ro, op.cit, hlnl. ls-

:o B. Llerry-Prlyono, irid, hlm. 19.

bahwa aktor ticiak memiliki pilihan dan
tidak menciptakan perbedaan. Bagi Gid-
dens, secara logis kekuasaan mendahului
subjektivitas karena tindakan melibatkan
kekuasaa n, atau kemanpruan mengubah
situasi. .]arli teori strukturasi Giddens
rnenempatkan kekuasaan pada aktor
dan trndakan yang bertolak belakang
dengan teori-teori yang cenderung men-
gabaikan orientasi tersebut dan justru
rnemerrtingkan rriat aktor (fenomenologi)
atalr struktur eksternal (fungsionalisme
struktural)"1E.

Menurut teori strukturasi Giddens,
hubungan antara agen dan struktur bersi-
fat dualitas, bukan hubungan clualisme.
Dalarn pandangan Giddens, merupakan
sesuatu yang sudah ielas jika dikatakan
ada perbedaan antara pelaku (agen, aktor)
dan struktur, sebagaimana dikatakan ada
keterkaitan antara struktur dan pelaku
atau sebaliknya. Persoalannya adalah,
apakzrh perbedaan dan hubungan antara
pelaku clan struktur itu bersifat dualisrne
(tegangan atau pertentangan) atau clu-
alitas (timt-ral-balik)? Giddens melihatrrya
sebagai dualitas (dualitq) dan bukan clu-
alisrne sebagaimana yang telah rrenjadi
pandangan umum ilmu-ilmu sosial yang
mempertelltangkan pelaku (agen) versus
s tru k tu rl') .

Dualitas antara struktur dan pelaku
telletak tlalam proses climana struktur
sosial rrerupakan hasil (outconte) dan
sekaligus sarana (nrditm) praktik sosial-
Struktur analog dengan lnngue (yang
mengatasi ruang dan waktu), sedangkan
praktik sosial analog dengarrpntole (dalam
*,aktu dan ruang). l3erdasarkan prinsip
dr,ralitas tersebut itulah dibangun teori
stlukturasi2t'. Adapun ruang dan waktu
menurut Giddens, bukanlah arena atau
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panggung tindakan, tetapi melupakan
unsrlr konstitlltif tindakan dan pengor-
ganlsasian masyarakat. Artinya, tanpa
waktu dan ruang, tidak ada tlndakan,
karena itu waktu dan ruang harus men-
jadi unsur integral dalarn teori ilmu-ilnu
sosial2l. Mengenai relasi antara agen clan
kekuasaan dalam struktr-rr sosial, Ciddens
mengajukan pertanyaan peniir-rg: ap;rkah
watak hubungan logis antara tlndakan
dan kekuasaan? Berikut penjelasan Cid-
Llens tentang agen dan keku.rs;ran:

"...Mcskiptrn potitlL>nu lntlnltE i.u ittl
singatlal'L lefipleks, relasi nterLdrsar ynng
ada bisa dengnn ntudLtlt dituniukkan.
Mampu 'bertintlak l n' bcrnrti ntengin-
terztensi dunia, otau menjaga diri dari
interuensi selltacam itu, dengan dampak

me lpengfitLlli suatll proses atau kefidfiatl

khusus dari urllsan-urusan. Hubtt ngan
ini ntengandaikan hahwn nrcnlodi seoratrg

agen Lnrus ttnmpu ntenggumkan (secorn

terus menerus di dalnnt keliLlupan selnri-
hari) scderet kekunstum kausnl, termastk
nrcntp en g a r ulti kcktL ss a a t r ke k u tr s n a t t

yttng dijalanknn oleh Drang lnitr.'[itt-
d.nknn b er gLLrLtun I p a d a kt m Lt t rtTt tr r.t tt

in dioidu n tLttrk' nerrtengrtruhi' keadrtatt

LLru.san ataLt rallgkfiion pefistil\a llLtng
telah aLln sebeltrmnya. Seorotq agefl tiLlak

lagi manryu berperan dernikirtn jika dia

kehil.o.ngan kem atnpua n untuk' nrcnten-

gtr ulti', y ai t u. nrcn ggtLnnkttn s tr Lt tu i e rL i s

kektrasoan. Bnnyok kasus rncnnrik bngi

nnnlisis sosial bepusnt di sckltot Ltatnsnn'

batasan dnri ipa yang dipandnng sebagai

tin.dakan, snttt ketiko kekuasnan sesettrang

dibatnsi oleh sederet keadaan tertentu
Aknn tetapi, yang pertamLt penting utttrtk
dikct ah i adal ah b ahz on lea Ll{tnn -ke idiit t

dari pembatrts sosiul ynng tnemLttat Ttart
i tttiiuidu' tidak merniLiki pil ihttt' ticlnk

boleh disnmaktn tle ngan terputltsnya
tintlnkmt seperti itu. 'Tidok mendliki pili-
hon' bukan bernrti bahutn tindaknn tekrh

tergantikan ol.eh. reaksi (seperti kedipan
seseorttng letika tda gerakan ceTtat di dekat

ntatanya). Muttgkin kondisi ini tttmpak

begitu jelas schingga tidak diperlukan lryi.
'I'c t Ltpi , sej umhlL n ttzhab sosial terkernu ka,

tenLtarntt tlttttg Ltersinggwtgan dengan oh-
j elrtioisnte dnn'sos iolo gi struktu ral' belu m

m engLtkui pembedrtott itu. Mazhab-ruazhab
sosial itu mellganggLtp bahzoa pembato.s-

pentbatas sLtstul bekerja tirip sepettI
kekuat an -kektut t an alan, seolah-olah' tidak

mentiliki piLihan' sama lcetika titlak kuasa

m enal nt r r.1o ron gat t dari tekannn- teknnan

mekalis"22.

Giddens mengakui adanya konsep
kekuasaan sebagai kemampuan transfor-
matif, yang mendahului subjektivitas atau
terberrtukr-rva kenrampLrar-r introspeksi dan
mawas did, yang dalarn ilmu sosial pada
umumnya bersifat dualisme antara subjek
dan objek. Dalarn konsepsi tersebut kekua-
saan-kekuasaan kerap kali didefinisikan
tlalam kaitan deng;rn maksud atau kehen-
dak, yakni sebabagai "kemampuan untuk
menggapai hasil-hasil yang diinginkan
clan dimaksutlkan". Para ahli iain seperti
Parsons dan Foucault memahami kekua-
saan sebagai suatu "kepemilikan masya-
rakat atau komunitas sosial". Dalam kai-
tan im, sebagairnirna pendapat Bachrach
dan Baratz, Gidc'lens juga memahan.ri
makr-ra kekuasaan dalam dua sisi, yakni
di satu pihak sebergai "kemampuan para
aktor dalam melaksanakan kePutusan-
keputusan yang tlisukai", di pihak lain
kekuasaan sebagai " mobilisasi bias yang
dilekatkan ke clalam institusi-institusi".
Namr-ur Giddens melihat kekuasaan dalam
kaitan dualitas struktur. Dalam rnemaknai

r1 B. Ilcrry I'riyono, iri.l, hlnr. 20.

-- Antholll Cidrlen-,,,f.iii. hln'. ]2-21
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kekuasaan yang dipahaminya, Gidden
memberikan penjelasan sebagai berikut:

"Sarana atau sunlber LliyLt (1lntry ter-

Ttusat melalui siginifosi dan legitittLosi)
nrc rupakan kelengkapan-kelellgkdpatl
tc rstr uktu r dari sistent-sistern sosinl, t1 nng
cliproduksi dart direproch.tksi olelt pnra
agen pintar selmna terjadinrln interaksi.
Kekuasattn tidnh terkait secara itLh'itrcik
den gan pe ncap ai an kep e n t in gan -l<e pe n t-
ing n terltnlu. Dalntt kottry.i ini, patry-
gunaan kekufisnnn menyi.fttti htLlcarL jertis
pcrilaku, namutt selunrlr tindakttr, thn
kekuasaan itu sendiri bttkortLrlt srrntber

tlaya. Surnber dtyn-stnnlter dLtyn meru-
pakan sunna pe nggtln(lnn kakuttsnttn,
sebngni un*r rutirt irtshl:tsiasi peil&tL
dalam reproduksi sosial. Kitn tidak bolelt

menlandang s truktlff-s tr ukt ur doninnsi
yang nxelekat ddam ins titttsi-ittstitusi
sosial lirip seperti me rcrintalt 'tubult-
tubtLh patuh' yarLg bertindak laksnnn
b etda-bcncla mekanis sebngtirtuna dalnnt

paudnngan ilmu sosiol objcktiuis. Kekun-

sann dalnm sistenr-sisterrL sosial ynng
ftLelrlilki sLuttu kontinuitns di sepaniang

nnng dnn waktu t nen gnn tlailam nL tittisttsi
rr:lnsi-relasi kenun di ri nn i n tr ke t r:r ga n tu -

ltngan di dntari para ol(tot ntaLL liel.oltlpol(

d LtlLtnt ko r t teks- lro n teks i r t I c r dt s i stt s i ol.

Akan tetapi, senrun bentr.rk ketergtn-
tt/ngtln. nt.e t1wtlrkon se juntlalt stttttber
chrln yang metllberikan kutnmprrtttt ltogi
p0t'0 bauahan untuk bisa numengnruhi
aktio i tns- ak tia i tns p arfl R t a-cat 1 tn c r clia.

Inilnh yang sayn sebut duryiatt dicloktika

kendnli (dialectic o.f control) Llnhtn sistetn'
s i s tet t t s tt s i r,-Ll " 

) 3.

Kesimpulan
Konsep Anthony Gidden tentang

strukturasi dalarn batas terteutu kadang

terbaca rumit, iebih-lebih ketika masuk
pada pembahasarl tentang konsep agen,
agensi, struktur, sistenr, sumber day+ dan
kekuasaan. Namr"rn yang dapat dipahami
secara konkret konsep strukturasi dari so-
siolog kontemporer ciali Inggris ini ialah
relasi antara agensi dan struktur vang
penvujutlannya berupa praktik sosial
(social prnctices) yang dapat dilihat dalam
kehiduprarr rnasyartrktrt sehari-hari. Praktis
sosial itulah sebagai rvujud nyata kehiclup-
:ln sosial rnanusia dalam masyarakat atau
masyarakat sebagai manfistasi kehidupan
kolektif manusia, yang menggambarkan
hubung.rn saling tirrbal-balik (dualiias)
antara struktur clan agensi. Konsep praktis
sosial Giddens sebagai esensi dari perwu-
judan strukturasi mirip dengan konsep
tindakan sosial (socinl nction) Max Weber,
namun perbedaannya Giddens lebih me-
lihatnva sebagai relasi dualitas sedangkan
Weber lebih merlekankan pada perilaku
aktor yang lebih mer-runjukkan dualisme
denp;an tekanan terletak berada pada pen-
garuh subjek (pelaku, sublek, agen) yang
bertinclak penuh rnakna.

Konsep atau teori strukturasi dari
Giddens ingin rnenlbalik dua paradigma
bes;rr vang selanrtr ini dominan dalam so-
siologi. Pertama paracligma stukturalisme
Durkheimian dan struktural-fungsional
Parsonian yang lebil'r menekankan pada
pengaruh dorninan struktur terhadap
pelaku dalam relasi yang bersifat dual-
isrne. Kedua paradigrna tindakan sosial
Weberian yang me:rggambarkan dualisme
atau pengaruh dominan pelaku (aktor,
agen) sebirgai subjek yang bertindak yang
sarat makna (the utbjectizte menning) seba-

gai kritik terhadap dualisme struktural.
Shukturasi Giddens mencoba menawar-
kan eklektik atau bergerak di antara clu-
alisrne strukturalisme dan tindakan sosial

a Anthony Giddcns, op.cit., llal.24-25.
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para teoritisasi besar sosiolog tersebut, de-
ngan menampilkan alternatif relasi duali-
tas (timbal-balik) antara agen dan struktur
dalam bentuk agensi dan praktik sosial.

Konsep dan teori Giddens tentang
strukturasi memberikan pilihan paradig-
rnatik baru bahwa tidak rnesti strukturlah
atau sebaliknya subjeklah yang dominan
dalam praktik kehidupan sosial manusia
atau masyarakat itu. Kehidupan masya-
rakat yang perwujuclannya dapat dilihat
dalam berbagai praktik sosial merupakan
relasi saling timbal-balik atau dualitas
antara struktur dan pelaku (agensi) dalam
fakta sosial yang objektif. Narnun sebagai

cacatan kritis, tentu kehidupan sosial
manusia dalam masyarakat tentu tidak
selamanya harmonis sebagaimana pan-
dangan strukturasi Giddens, sebab tidak
jarang terjadi dominasi strukur terhadap
aktor atau sebaliknya, sehingga dualisme
relasi struktur dan agensi tentu juga
bersifat dinamis. Kehidupan masyarakat
dalam berbagai lingkungan kebudayaan
dan keadaan yang dikerangka oleh ruang
dan lt aktu yang beragam tentu bersifat
beragam atau majenruk pula perwujudan-
nya baik clalam bentuk praktik sosial atau
tindakan sosial maupun dalam sistem
sosial secara keseluruhan.
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